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Penelitian ini berfokus pada meningkatnya permintaan Masyarakat akan
layanan transportasi travel yang praktis dan efisien. Dalam menjalankan layanan
jasa travel, penting untuk memiliki perjanjian yang jelas agar terjalin hubungan
yang seimbang antara penyedia dan pengguna jasa sesuai dengan prinsip syariah.

Penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimana
Praktik Pelayanan Jasa Travel pada CV Rahayu Wira Abadi? (2) Bagaimana Praktik
Pelayanan Jasa Travel Prespektif Akad [jarah dalam Fikih Muamalah?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan yuridis normatif - empiris. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, serta pengumpulan dokumen. Informan dalam penelitian ini
meliputi manajemen, staf layanan, dan pelanggan dari CV Rahayu Wira Abadi.
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan langkah pengurangan data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan jasa travel di CV Rahayu
Wira Abadi dilaksanakan melalu sistem pemesanan, penjemputan, pengantaran, dan
pembayaran, yang sesuai dengan kesepakatan antara pihak travel dan pelanggan.
Namun, dalam pelaksanaanya terdapat beberapa masalah, seperti keterlambatan
dalam penjemputan dan perubahan jadwal perjalanan. Meskipun demikian,
Perusahaan berusaha untuk memberikan solusi dan mempertanggungjawabkan
kepada pelanggan. Jika dilihat dari sudut pandang fikih muamalah, layanan ini telah
memenuhi syarat dan rukun akad ijarah, termasuk adanya pihak-pihak yang terlibat,
manfaat yang jelas, imbalan yang disepakati, serta kerelaan dari kedua belah pihak.
Dengan demikian, layanan jasa travel di CV Rahayu Wira Abadi secara umum telah
sesuai dengan prinsip akad ijarah dalam fikih muamalah, meskipun masih ada
kebutuhan untuk peningkatkan dalam hal transparansi dan kejelasan layanan.
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This reserch focuses on the increasing public demand for practical and
efficient travel transportation services. In running a travel service, it is important to
have a clear agreement to establish a balanced relationship between the provider
and the user in accordance with Sharia principles.

This research focuses on two research queations: (1) How are travel service
practices at CV Rahayu Wira Abadi in Tulungagung? (2) How are travel service
practices from the perspective of the ijarah contract in Islamic jurisprudence?

The method used in this research is qualitative with a juridical, normative -
empirical approach. Data collection was conducted through observation, interviews,
and document collection. Informants in this study included management, service
staff, and customers of CV Rahayu Wira Abadi. The collected data were then
analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study indicate that travel services at CV Rahayu Wira Abadi
are implemented through a booking, pickup, drop-off, and payment system that
aligns with the agreement between the travel agent and the customer. However,
during implementation, several issues arose, such as delays in pick-ups and changes
to travel schedules. Nevertheless, the company strives to provide solutions and
maintain accountability to customers. From a muamalah jurisprudence perspective,
this travel service meets the requirements and pillars of the ijarah contract,
including the presence of involved parties, clear benefits, agreed-upon
remuneration, and the willingness of both parties. Therefore, the travel services
provided by CV Rahayu Wira Abadi generally comply with the principles of the
jjarah contract in muamalah jurisprudence, although there is still a need for
improvement in terms of transparency and clarity of service.
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